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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
1. Hidup adalah untuk berjuang, mencari, dan menemukan bukan 
untuk menyerah………!!! 
2. Janganlah menyerah gara-gara anda memiliki keterbatasan! 
3. Teruslah melangkah dengan keyakinan, karena setiap langkah 
menuju keberhasilan akan menimbulkan kebahagiaan. 
 
Tugas akhir ini aku persembahkan kepada : 
 
1. Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan hidayahnya atas 
segala kemampuanku dalam menyelesaikan tugas akhir ini dan 
segala hal yang diberikan kepadaku selama ini. 
2. Untuk bapak, ibuk tercinta yang selalu mendo’akan dan 
mendorongku, sebagai rasa bakti, hormat, dan cinta diriku. 
3. Makasih mas, mbak dan keponakan yang selalu memberikan 
dorongan semangat. 
4. Keluarga besarku makasih do;anya selama ini. 
5. Untuk ade’ makasih do’anya dan semangatnya sebagai rasa 
ungkapan kasih dan sayangku selama ini. 
6. Untuk temen-temenku makasih untuk persahabatannya, semangat 
dan do’anya selama ini. 
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berbagai pihak. Sehingga pada kesempatan ini penulis juga akan 
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 6 
4. Bapak Aris Wahyudi, ST selaku pimpinan Perusahaan Daerah Air 
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meluangkan waktunya dalam memberikan informasi yang 
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ABSTRAK 
 
ANALISIS LAY OUT FASILITAS UNIT PELAYANAN DI PDAM 
SRAGEN 
 
 
ANDY NURCAHYO UTOMO 
NIM F 3506066 
 
 
Dalam meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Perusahaan tidak luput 
dari adanya tata letak fasilitas yang tersedia. Penataan ruang yang terstruktur dan 
keadaan yang nyaman akan memperlancar pegawai dalam bekerja, tata letak 
fasilitas unit pelayanan PDAM Kabupaten Sragen masih terlihat adanya letak 
antar ruang yang berjauhan, seperti ruang rekening, ruang keuangan dan ruang 
kasir. Dengan kondisi seperti ini akan berpengaruh terhadap aktifitas yang 
berhubungan, sehingga belum membantu terciptanya efektivitas dalam 
memberikan pelayanan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tata letak fasilitas unit 
pelayanan PDAM Kabupaten Sragen apakah dapat dioptimalkan berdasarkan 
aliran keterkaitan kegiatan operasionalnya. Jenis dan sumber data yang diperoleh 
penulis adalah data primer dari perusahaan maupun wawancara karyawan. Data 
yang didapat antara lain tata letak dan jarak awal antar ruang serta aktivitas 
kegiatan yang dilakukan dalam memberikan pelayanan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu, dengan menentukan 
Activity Relationship Chart (ARC) lalu mengkonversikan ke dalam worksheet dan 
diagram keterkaitan kegiatan, sehingga dapat mengetahui aktivitas apa saja yang 
saling berkaitan, selanjutnya menentukan Lay Out usulan. Dari Lay Out usulan 
diketahui jarak antar ruang rekening dengan ruang keuangan yang ditempuh 
sejauh 11.1 m setelah direvisi menjadi 1.5 m. Hal ini menunjukan bahwa Lay Out 
usulan lebih optimal dibandingkan Lay Out awal.  
Berdasarkan evaluasi tersebut penulis menyarankan sebaiknya perusahaan 
melakukan penyempurnaan Lay Out fasilitas unit pelayanan PDAM Kabupaten 
Sragen dengan mendekatkan ruang yang saling berhubungan agar lebih efektif 
dan efisien. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi dan persaingan yang sangat pesat dewasa 
ini, perkembangan teknologi dibidang industri berjalan sangat cepat 
terutama terjadi dibidang manufaktur. Sistem pelayanan merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi perusahaan untuk tetap 
bertahan dalam menghadapi persaingan. 
Setiap perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur 
memerlukan sarana fisik berupa bangunan untuk mendukung semua 
kegiatan. Perancangan bangunan dengan mempertimbangkan 
beberapa aspek seperti sistem pencahayaan, kelistrikan, sistem 
komunikasi, suasana kerja dan sebagainya, yang  digunakan sebagai 
tempat pelayanan, administrasi dan sarana penunjang lainnya. Oleh 
karena itu perencanaan fasilitas sangat penting, untuk mendukung 
efisiensi dan memperlancar sistem pelayanan serta kinerja karyawan 
sehingga ada beberapa faktor yang berpengaruh salah satunya adalah 
faktor penerapan strategi  perencanaan tata letak ruang fasilitas 
pelayanan. 
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  Evaluasi Lay Out fasilitas pelayanan merupakan komponen 
dasar yang penting dalam kegiatan pelayanan pelanggan. 
Dikarenakan tata letak yang kurang seimbang terkadang 
mengakibatkan manusia cepat lelah sehingga pelayanan kepada 
pelanggan menurun. Maka dengan adanya keadaan yang nyaman 
serta fasilitas yang memadai dapat memberikan rasa puas bagi 
karyawan. Kepuasan kerja mempunyai arti yang sangat besar, karena 
dapat membangkitkan moral serta memperlancar karyawan dalam 
bekerja melayani pelanggan, dan akan menciptakan suatu keadaan 
yang terstruktur dan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Menurut Render dan Heizer ( 2006:450 ) tata letak merupakan 
satu keputusan penting yang menentukan efisiensi sebuah operasi 
dalam jangka panjang. Karena tata letak menentukan daya saing 
perusahaan dalam hal kapasitas, proses, fleksibilitas, dan biaya, serta 
kualitas lingkungan kerja, pelayanan pelanggan, dan citra perusahaan. 
Analisa Lay Out fasilitas pelayanan juga dibutuhkan oleh 
perusahaan seperti Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ). 
Perencanaan Lay Out meliputi pengaturan dalam memberikan 
pelayanan dan penempatan fasilitas penunjang yang didalam 
aktivitasnya dibatasi oleh waktu. Sehingga dalam pengaturan tata letak 
didasarkan pada keterdekatan jarak antar ruang yang saling 
berhubungan agar proses pelayanan dapat memuaskan pelanggan. 
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Tujuan strategi tata letak adalah untuk membangun tata letak yang 
efisiensi serta memenuhi kebutuhan perusahaan. 
Dalam menganalisis Lay Out fasilitas pelayanan pihak 
manajemen perusahaan akan melakukan pengamatan jarak dan 
aktivitas kegiatan pelayanan pelanggan apakah masih bisa 
dioptimalkan, apabila terjadi letak penyimpangan akan segera 
diketahui selanjutnya akan dilakukan revisi terhadap metode yang 
dipakai. Apabila proses pelayanan dapat berjalan dengan lancar serta 
memuaskan pelanggan maka tujuan perusahaan akan lebih tercapai 
salah satunya yaitu meningkatkan keuntungan perusahaan. Atas dasar 
latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil tema ” 
ANALISIS LAY OUT FASILITAS UNIT PELAYANAN DI PDAM 
SRAGEN ”  
 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimana penerapan tata letak fasilitas pelayanan dengan 
metode Activity Relationship Chart ? 
2. Bagaimana optimalisasi tata letak fasilitas pelayanan pada 
perusahaan PDAM Sragen ? 
 
C. Tujuan penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka dapat 
di simpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah :    
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1. Mengetahui susunan tata letak fasilitas pelayanan dengan metode 
Activity Relationship Chart. 
2. Mengetahui optimalisasi susunan tata letak fasilitas pelayanan 
pada perusahaan yang optimal. 
 
D. Batasan masalah 
Dalam pengamatan penelitian, Penulis memberikan batasan 
pada susunan tata letak fasilitas dan kegiatan operasionalnya yang 
digunakan sebagai tempat pelayanan pelanggan. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Bagi penulis 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis 
karena penulis dapat menjelaskankan secara langsung teori-teori 
yang dapat selama di bangku kuliah dengan praktek yang 
sebenarnya terjadi di dalam suatu perusahaan dan juga sebagai 
sarana untuk memperluas dan memperdalam wawasan berfikir 
serta untuk melatih menerapkan ilmu pengetahuan yang di peroleh 
selama di perguruan tinggi. 
2. Bagi perusahaan 
           Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai 
bahan evaluasi kepada perusahaan PDAM Sragen untuk 
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meningkatkan efisiensi dan efektifitas Lay Out fasilitas pelayanan, 
Sehingga dapat memperlancar dalam pelayanan pelanggan.  
3. Bagi konsumen 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan  sebagai referensi penelitian untuk pemecahan 
kasus yang sama. 
 
F. Alur pemikiran 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka pemikiran 
 
Analisis/pengamatan 
Activity Relationship 
Chart 
Kurang efektif 
ReLay Out 
Lay Out yang optimal 
Lay Out unit 
pelayanan 
Efektif 
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Lay Out fasilitas pelayanan merupakan tata letak pengaturan 
tempat dengan memanfaatkan luas area. Evaluasi Lay Out dilakukan 
dengan metode deskriptif melalui Activity Relationship Chart, yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah Lay Out yang ada bisa lebih 
dioptimalkan. Jika masih bisa dioptimalkan maka dilakukan re Lay Out, 
Dikarenakan pengaturan tata letak ruang kerja yang tepat merupakan 
dasar yang sangat penting dalam memberikan pelayanan dan mampu 
memberikan kepuasan pelanggan. 
 
G. Metodologi penelitian 
1. Obyek penelitian 
Penelitian di lakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) 
Sragen yang beralamatkan di Jl.Ronggowarsito No.18 Sragen 
57214 Telepon (0271)891590 Fax (0271)890027 yang bertujuan 
untuk mendapatkan tata letak fasilitas unit pelayanan pelanggan 
yang optimal. 
2. Desain penelitian 
Yang digunakan adalah desain kasus, yaitu melakukan 
pengamatan langsung terhadap Lay Out fasilitas pelayanan yang 
sudah diterapkan pada perusahaan PDAM Sragen apakah sudah 
efisien atau perlu direvisi. 
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3. Sumber data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer yang 
diperoleh secara langsung dari pihak perusahaan. Data tersebut 
berupa : 
a. Profil umum perusahaan PDAM. 
b. Struktur organisasi perusahaan PDAM. 
c. Lokasi perusahaan PDAM. 
d. Kondisi Lay Out awal. 
e. Aktivitas kegiatan pelayanan pelanggan di PDAM Sragen. 
4. Metode pengumpulan data 
a. Observasi 
     Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan      
pengamatan secara langsung pada obyek penelitian terkait tata 
letak fasilitas pelayanan dan kegiatan operasionalnya.            
b. Wawancara      
Mengadakan wawancara secara langsung kepada manajer 
maupun           pegawai di perusahaan PDAM Sragen. 
c. Studi pustaka 
Mencari informasi dengan cara mempelajari dokumen berkaitan                            
dengan perusahaan PDAM Sragen. 
5. Metode analisis data 
Metode yang diperlukan dalam penelitian ini berupa metode 
deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 
 21 
perusahaan dengan pengamatan serta melihat data yang telah 
terkumpul atau melalui wawancara dengan pihak perusahaan 
mengenai masalah kondisi Lay Out fasilitas pelayanan dan 
kegiatan operasionalnya saat ini. Metode tersebut berupa Activity 
Relationship Chart : 
1. Menentukan peta keterkaitan kegiatan. 
Suatu teknik untuk merencanakan keterkaitan antara stasiun 
kerja berdasarkan derajat hubungan kegiatan yang dinyatakan 
penilaian kuantitatif dengan menggunakan huruf dan angka 
yang menunjukan alasan untuk sandi tersebut. 
A : Mutlak perlu, berhampiran satu sama lain. 
E : Sangat penting, berdekatan. 
I : Penting, berdampingan. 
O : Biasa, kedekatannya dimana saja tidak masalah. 
U : Tidak perlu adanya keterkaitan geografis apapun. 
X : Tidak diinginkan kegiatan bersangkutan berdekatan. 
Keterangan angka ( Alasan pemilihan tingkat kepentingan )  
1 : Pentingnya hubungan kepegawaian. 
2 : Melaksanakan pekerjaan yang sama. 
3 : Menggunakan data atau catatan sama. 
4 : Menggunakan ruangan yang sama. 
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2. Membuat derajat keterkaitan kegiatan. 
Hal ini untuk membantu menentukan kegiatan pelayanan 
pada satu tempat yang telah ditetapkan pada satu 
pengelompokan derajat kedekatan yang diikuti dengan tanda 
untuk tiap derajat kedekatan antar ruang yang berhubungan. 
Hal ini dimaksudkan untuk menerangkan hasil peta keterkaitan 
kegiatan yang telah disusun sebagai tujuan mempermudah 
diagram keterkaiatan kerja.    
3. Membuat diagram keterkaitan kegiatan. 
Diagram ini disusun berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari peta keterkaitan kegiatan dan menjadi dasar perencanaan 
keterkaitan antara pola pelayanan dan lokasi penunjang 
kegiatan. 
4. Perancangan Lay Out usulan. 
Mendesain alternatif Lay Out dengan memperhatikan prinsip 
kedekatan antar ruang yang berhubungan.    
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BAB II 
 
TINJUAN PUSTAKA 
 
A. Lay Out 
1. Pengertian Lay Out 
Dalam membuat Lay Out fasilitas sangat perlu direncanakan 
dan diatur dengan baik. Agar para karyawan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik serta pelayanan terhadap pelanggan akan 
berjalan dengan lancar. Menurut Sumanyang ( 2003:133 ) Lay Out 
adalah tatanan secara fisik dari suatu terminal kerja beserta 
peralatan dan perlengkapan yang mengacu pada proses produksi. 
Jadi Lay Out merupakan keseluruhan bentuk dan penempatan 
fasilitas yang diperlukan dalam proses produksi atau pengaturan 
peralatan yang ada dalam perusahaan sehingga mencapai 
efisiensi. Adapun Subagyo ( 2000:79 ) Lay Out yaitu tata letak atau 
tata ruang, cara penempatan fasilitas yang digunakan. Apabila 
perencanaan Lay Out fasilitas pelayanan pada suatu perusahaan 
berjalan lancar maka tujuan perusahaan akan lebih cepat tercapai 
salah satunya yaitu meningkatkan keuntungan perusahaan  
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2. Tujuan Lay Out  
Secara umum tujuan utama perancangan Lay Out adalah 
optimasi pengaturan fasilitas-fasilitas operasi sehingga nilai yang 
diciptakan oleh sistem produksi akan maksimal, menurut Purnomo ( 
2004:118 ) : 
a. Memanfaatkan area yang ada. 
b. Pendayagunaan pemakaian mesin, tenaga kerja, dan 
fasilitas produksi lebih besar. 
c. Meminimumkan material handling. 
d. Mengurangi waktu tunggu dan mengurangi kemacetan dan 
kesimpangansiuran. 
e. Memberikan jaminan keamanan, keselamatan, dan 
kenyamanan bagi tenaga kerja. 
f. Mempersingkat proses manufaktur. 
g. Mengurangi persediaan setengah jadi. 
h. Mempermudah aktivitas supervisi. 
 
3. Tipe-tipe Lay Out  
Sebuah tata letak yang efektif memfasilitasi adanya aliran 
bahan, orang, dan informasi antar wilayah. Untuk mencapai tujuan 
ini beragam pendekatan telah dikembangkan menurut Render dan 
Heizer ( 2006:451) : 
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a. Lay Out dengan posisi tetap 
Merupakan layout untuk proyek-proyek besar dan sangat 
memerlukan tempat, seperti layout pada industri kapal dan 
pesawat. 
b. Lay Out yang berorientasi pada proses 
Menyangkut produksi yang jumlah produknya kecil, namun 
banyak variasinya. Misalnya : layout pada pabrik rokok. 
c. Lay Out kantor 
Yang menempatkan pekerja, perlengkapan dan ruang (kantor) 
bagi mereka agar informasi dapat berjalan dengan lancar. 
d. Lay Out ritel 
Yang mengalokasikan tempat untuk rak-rak dan memberikan 
tanggapan perilaku konsumen. Seperti pada mini market. 
e. Lay Out gudang 
Merupakan perpaduan antara ruang dan penanganan bahan 
baku. 
f. Lay Out yang berorientasi produk 
Mengusahakan pemanfaatan maksimal atas karyawan dan 
mesin-mesin pada produksi yang berulang dan berkelanjutan. 
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4. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun 
Lay Out kantor : 
Menurut Subagyo (2000:91) : 
a. Nilai investasi 
Perbedaan Lay Out membawa konsekuensi perbedaan 
investasi. Hal ini disebabkan lay out garis memerlukan investasi 
yang sangat mahal, jika modal yang tersedia kurang 
perusahaan juga tidak dapat menggunakannya. 
b. Komunikasi 
Dalam suatu perusahaan biasanya komunikasi ini sangat 
penting. Oleh karena itu peletakan fasilitas-fasilitas kantor 
biasanya diusahakan agar memudahkan komunikasi. 
c. Struktur organisasi 
Struktur organisasi juga menentukan perencanaan Lay Out 
perusahaan sebab dalam organisasi yang berbeda terdapat 
perbedaan macam dan jumlah bagian, seksi dan unit yang ada 
tentu saja ini menyebabkan perbedaan Lay Out. 
d. Jenis lembaga 
Jenis lembaga juga menentukan bentuk Lay Out yang 
digunakan. Untuk bank dengan perusahaan PDAM Lay Out nya 
berbeda. Bagian satu dengan bagian yang lain di perusahaan 
PDAM biasanya terpisah. Pada bank antara karyawan satu 
dengan yang lain biasanya dipisahkan dengan pembatas kaca 
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karena bagian pada bank memerlukan ketelitian, pengawasan, 
serta keamanan yang lebih ketat dibanding dengan perusahaan 
PDAM.  
e. Fleksibilitas 
Keluwesan Lay Out perusahaan kadang-kadang sangat 
diperlukan, Misalnya apabila ruang sering digunakan untuk 
rapat terpaksa letak meja kursi sering digeser-geser. Maka 
penempatan peralatan diatur sedemikian rupa sehingga mudah 
digeser.   
 
5. Metode-metode dalam merencanakan Lay Out 
Menurut Wignjosoebroto (2003:199) Metode berupa kualitatif 
menggunakan tolak ukur derajat kedekatan antara satu fasilitas 
(departemen) dengan lainnya. Nilai-nilai yang menunjukan derajat 
hubungan dicatat sekaligus dengan alasan yang mendasarinya 
dalam sebuah peta hubungan aktifitas Activity Relationship Chart 
(ARC) yang telah dikembangkan oleh Richard Muther(1973) : 
1. Menentukan peta keterkaitan kegiatan. 
Suatu teknik untuk merencanakan keterkaitan antara stasiun 
kerja berdasarkan derajat hubungan kegiatan yang dinyatakan 
penilaian kuantitatif dengan menggunakan huruf dan angka 
yang menunjukan alasan untuk sandi tersebut. 
A : Mutlak perlu, berhampiran satu sama lain. 
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E : Sangat penting, berdekatan. 
 I : Penting, berdampingan. 
O : Biasa, kedekatannya dimana saja tidak masalah. 
U : Tidak perlu adanya keterkaitan geografis apapun. 
X : Tidak diinginkan kegiatan bersangkutan berdekatan. 
Keterangan angka ( Alasan pemilihan tingkat kepentingan )  
1 : Pentingnya berhubungan kepegawaian. 
2 : Melaksanakan pekerjaan yang sama. 
3 : Menggunakan data atau catatan sama. 
4 : Menggunakan ruangan yang sama. 
2.   Membuat derajat keterkaitan kegiatan. 
Hal ini untuk membantu menentukan kegiatan pelayanan 
pada satu  tempat yang telah ditetapkan pada satu 
pengelompokan derajat kedekatan yang diikuti dengan tanda 
untuk tiap derajat kedekatan ruang yang berhubungan. Hal ini 
dimaksudkan untuk menerangkan hasil peta keterkaitan 
kegiatan yang telah disusun sebagai tujuan mempermudah 
diagram keterkaiatan kerja.    
3.   Membuat diagram keterkaitan kegiatan. 
Diagram ini disusun berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari peta keterkaitan kegiatan dan menjadi dasar perencanaan 
keterkaitan antara pola pelayanan dan lokasi penunjang 
kegiatan. 
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4.   Perancangan Lay Out usulan. 
Mendesain alternatif Lay Out dengan memperhatikan prinsip 
kedekatan antar ruang yang berhubungan.    
 
6. Pedoman Lay Out kantor : 
Menurut Apple (1990:261) : 
a. Tempatkan bagian ruang yang berhubungan saling 
berdekatan. 
b. Jenis pekerjaan yang dikerjakan adalah dasar bagi 
pembagian ruang kantor. 
c. Ruang kantor harus dihemat, tetapi tidak dengan 
mengabaikan hasil kerja. 
Satu kantor yang luas akan dapat dioperasikan dengan lebih 
efisien dibanding dengan jumlah luas yang sama, karena : 
1) Pengawasan lebih mudah dilakukan. 
2) Komunikasi antar pegawai lebih langsung. 
3) Memungkinkan ventilasi yang baik. 
 
B. Pelayanan 
1. Pengertian pelayanan 
Dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan, suatu 
perusahaan menerapkan pelayanan yang baik. Menurut Nurhasyim 
( 2004 ) pelayanan adalah suatu interaksi langsung antara 
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seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik dan 
menyediakan kepuasan pelanggan. Demikian halnya pada 
organisasi atau perusahaan yang secara esensial merupakan 
kumpulan orang-orang. Oleh karena itu harga diri yang tinggi 
adalah unsur yang paling mendasar bagi keberhasilan perusahaan 
yang menyediakan jasa pelayanan yang berkualitas. Adapun 
Hutabarat ( 2002 ) pelayanan yaitu proses pelaksanaan jasa oleh 
yang melayani langsung kepada yang dilayani dengan 
menggunakan barang atau alat menyediakan informasi yang 
membuat konsumen dipermudah dan nyaman untuk menggunakan 
fasilitas menjadi bagian dari keseluruhan makna pelayanan. 
 
2. Pelayanan pelanggan 
Pada umumnya kualitas pelayanan akan mendorong 
kepuasan serta loyalitas pelanggan dan perusahaan Loyalitas 
pelanggan akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
perusahaan dan dapat mendorong penciptaan nilai pelayanan 
eksternal perusahaan yang nantinya menimbulkan kepuasan 
pelanggan. Menurut Tjiptono ( 2001:58 ) Pelayanan kepada 
pelanggan mempunyai atribut yang dapat dirangkum dalam 
akronim comfort, yaitu : 
a. Caring (kepedulian) 
b. Abservant (suka memperhatikan) 
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c. Mendfull (cermat/hati-hati) 
d. Friendly (ramah) 
e. Obliging (bersedia membantu) 
f. Responsible (tanggung jawab) 
g. Tactful (bijaksana) 
Bila loyalitas pelanggan telah terbentuk, maka profitabilitas 
dan pertumbuhan pendapatan perusahaan akan terjamin. 
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BAB III 
 
PEMBAHASAN 
 
A. Perusahaan 
1. Sejarah Umum Perusahaan : 
Perusahaan Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) 
Sragen mulai dioperasikan secara efektif mulai bulan maret 1985, 
berdasarkan peraturan daerah nomor 10 tahun 1990 dengan status 
nama Badan Pengelola Air Minum ( BPAM ) Kabupaten Sragen 
dan dibimbing serta diawasi oleh Proyek Peningkatan Sarana Air 
Bersih ( PPSAB) jawa tengah dan selanjutnya pada tahun 1990, 
berdasarkan keputusan menteri pekerjaan umum nomor 58 / KPTS 
/ 1990 tanggal 14 Desember 1990, sarana air bersih berubah status 
dari Badan Pengelola Air Minum ( BPAM ) beralih status menjadi 
Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) sampai sekarang. 
Dalam hal pembangunan sarana dan prasarana air bersih 
Pemerintah pusat melalui Proyek Peningkatan Sarana Air Bersih ( 
PPSAB) jawa tengah dengan konsultan German Water Engineering 
( GWE ) dengan bantuan dana dari pemerintah jerman barat  
Tujuan utama PDAM Sragen : 
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a. Memberikan pelayanan air bersih bagi seluruh masyarakat 
secara adil dan merata serta secara terus-menerus yang 
memenuhi norma pelayanan dan syarat-syarat kesehatan. 
b. Sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dan 
sebagai sarana pengembangan perekonomian dalam rangka 
pembangunan daerah. 
 
2. Visi dan Misi : 
a. Visi : 
1) Menjadikan perusahaan yang besar dan sehat dengan 
pengelolaannya menggunakan prinsip-prinsip ekonomi 
dengan pelayanan prima yang didukung oleh sumber 
daya manusia yang profesional untuk mendapatkan 
keuntungan. 
b. Misi : 
1) Sebagai penyedia air bersih yang memenuhi persyaratan 
kesehatan kepada masyarakat secara merata dan terus-
menerus. 
2) Optimalisasi keuntungan perusahaan melalui 
pengelolaan secara ekonomis, efektif dan efisien untuk 
dapat mengembangkan perusahaan dan memberikan 
kontribusi kepada PADS dan turut serta menumbuhkan 
perekonomian daerah. 
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3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
kesejahteraan karyawan. 
 
3. Lokasi : 
Adapun lokasi magang kami yaitu pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Sragen yang beralamatkan di 
Jl.Ronggowarsito No.18 Telp. (0271)891590 Fax. 
(0271)890027.Website : http//www.sragen.go.id  email : 
info@sragen.go.id.  
 
4. Struktur Organisasi : 
Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas, efisiensi dan 
efektifitas kerja serta untuk lebih meningkatkan koordinasi, integrasi 
dan sinkronisasi di lingkungan Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Sragen agar dapat berjalan lancar, berdaya guna dan 
berhasil guna maka dipandang perlu menetapkan susunan 
organisasi dan tata kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Sragen dengan peraturan Bupati Sragen. 
Keputusan tersebut meliputi : 
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa 
Tengah  (Diundangkan pada tanggal 8 Agustus 1950) 
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2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1962 
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2387) 
 
3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah 
daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) 
 
4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1984 tentang 
Tata Cara Pembinaan Perusahaan Daerah di Lingkungan 
Pemerintah Daerah. 
 
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang 
Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum. 
 
6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 1999 
tentang Kepengurusan Badan Usaha Milik Daerah. 
 
7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2000 
tentang Pedoman Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum. 
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8. Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 Tahun 
2000 tentang Pedoman Akuntansi Perusahaan Daerah Air 
Minum. 
 
9. Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 8 Tahun 2004 
tentang Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sragen 
(Lembaga Daerah Kabupaten Sragen Tahun 2004 Nomor 31, 
Serie E Nomor 25) 
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5. Tugas : 
a. Badan Pengawas mempunyai tugas : 
1) Melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan 
sehari-hari Perusahaan Daerah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk 
pelaksanaan Rencana kerja dan anggaran perusahaan 
daerah. 
2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
bupati 
 
b. Direktur Utama mempunyai tugas : 
1) Menyelenggarakan pembinaan administrasi umum, 
teknik, pengawasan, penelitian dan pengembangan 
perusahaan daerah 
2) Membantu bupati dalam rangka mengelola perusahaan 
daerah dan menyelenggarakan pembangunan daerah. 
 
c. Direktur umum mempunyai tugas : 
1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan di 
bidang administrasi keuangan, personalia dan 
kesekretariatan. 
2) Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan 
rekening penggunaan air dari langganan. 
3) Memberikan pembinaan dan penilaian tehadap 
bawahan. 
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d. Bagian keuangan mempunyai tugas : 
1) Mengendalikan kegiatan dibidang keuangan. 
2) Mengendalikan perputaran kas perusahaan. 
3) Menyusun laporan keuangan perushaan. 
a) Sub. Bagian keuangan mempunyai tugas : 
(1) Mengadakan penyimpanan bukti-bukti pembayaran 
perusahaan. 
(2) Mengadakan verifikasi atas pengeluaran dan penerimaan 
kas perusahaan. 
(3) Mengadakan pengendalian tehadap anggaran 
pendapatan dan biaya perusahaan. 
b) Sub. Bagian pengelola kas mempunyai tugas : 
(1) Memberikan data tagihan rekening air dan non air yang 
menunggak kepada sub bagian rekening. 
(2) Melakukan pencatatan dan pelaporan atas jumlah uang, 
surat berharga, rekening air dan non air yang terbayar. 
(3) Menyetor seluruh hasil penagihan kepada bank yang 
ditunjuk oleh perusahaan. 
c) Sub Bagian Anggaran dan Pelaporan mempunyai tugas : 
(1) Mengadakan koordinasi dengan subbag lain dalam 
bagian keuangan. 
(2) Menyusun anggaran pendapatan dan biaya perusahaan. 
(3) Menghimpun dan menyusun laporan-laporan 
perusahaan. 
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e. Bagian sumber daya manusia mempunyai tugas : 
1) Mengurus segala hal yang berhubungan dengan 
kepegawaian. 
2) Menyiapkan peraturan-peraturan perusahaan tentang 
kepegawaian. 
3) Mengurus kendaraan dinas dan perawatan inventaris kantor. 
a) Sub bagian pengembangan SDM mempunyai tugas : 
(1) Menyelenggarakan administrasi kepegawaian dan 
pengelolaan sumber daya manusia. 
(2) Menyiapkan peraturan-peraturan perusahan tentang 
kepegawaian. 
(3) Menyelenggarakan kegiatan untuk meningkatkan 
kedisiplinan pegawai. 
b) Sub bagian kesejahteraan mempunyai tugas : 
(1) Melaksanakan pemungutan, penyetoran dan pelaporan 
pajak. 
(2) Melaksanakan pembuatan laporan yang diperlukan. 
(3) Menyelenggarakan pembayaran gaji dan mengusulkan 
penyesuaian gaji. 
c) Sub bagian Sekretariat dan rumah tangga mempunyai tugas:  
(1) Mengurus perbekalan dan perawatan inventaris kantor. 
(2) Mengatur kebutuhan pegawai. 
(3) Menyimpan dokumen penting yang berhubungan dengan 
tugas kesekretariatan. 
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f.  Bagian Langganan mempunyai tugas : 
1) Menyelenggarakan promosi dan penyuluhan air bersih 
kepada masyarakat. 
2) Mengatur ketepatan waktu dan penetapan wilayah 
pembacaan meter. 
3) Menampung pengaduan dari pelanggan, meneruskan dan 
memproses penyelesaiannya. 
 
a) Sub Bagian hubungan langganan mempunyai tugas : 
(1) Menerima, mencatat dan menyelesaikan atas pengaduan 
dari pelanggan. 
(2) Melayani, meneliti persyaratan administrasi permohonan 
sambungan baru, serta memproses penyelesaiannya. 
(3) Mengadakan promosi terhadap pelanggan mengenai 
penggunaan air secara ekonomis dan tarif air yang 
berlaku. 
 
b) Sub Bagian Pengelola rekening mempunyai tugas : 
(1) Menerima dan meneliti data pembacaan meter 
langganan. 
(2) Memeriksa dan mengoreksi rekening yang telah dibuat 
berdasarkan golongan tarif, harga air dan biaya lain. 
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c) Sub Bagian pembaca meter mempunyai tugas : 
(1) Menyusun wilayah pembacaan meter dan pengaturan 
waktu serta mengklasifikasikan tarif. 
(2) Menerima dan meneliti data pembacaan mter pelanggan. 
(3) Menampung dan menyelesaikan pengaduan dari 
pelanggan tentang pemakai air. 
 
g.  Direktur teknik mempunyai tugas : 
1) Mengarahkan dan mengendalikan kegiatan di bagian 
perencanaan, produksi dan distribusi. 
2) Membantu direktur utama untuk mengkoordinasikan dan 
mengendalikan kegiatan teknik di tingkat unit pelayanan 
sesuai dengan wewenang. 
 
h.  Bagian perencanaan mempunyai tugas : 
1) Melaksanakan penyusunan program pengembangan jangka 
panjang, menengah, jangka pendek. 
2) Mengawasi kegiatan persiapan pelaksanaan dan 
pengawasan pekerjaan atas jalannya proyek. 
3) Memeriksa pekerjaan pembangunan dan perbaikan yang 
diserahkan oleh pihak ketiga. 
 
a) Sub Bagian perencanaan teknik mempunyai tugas : 
(1) Melaksanakan survey untuk perencanaan 
pengembangan sistem keteknikan. 
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(2) Melaksanakan pembuatan dan mengumpulkan data 
jaringan perpipaan dan bagunan air minum lainnya. 
 
b) Sub Bagian monitoring dan evaluasi teknik mempunyai 
tugas: 
(1) Melaksanakan pengawasan pelaksanaan pekerjaan. 
(2) Menganalisa data serta membuat alternatif untuk 
penyempurnaan sistem keteknikan. 
(3) Mengevaluasi pekerjaan serta mengusulkan tindakan 
yang diperlukan untuk kelancaran pekerjaan. 
 
i.  Bagian produksi mempunyai tugas : 
1) Mengendalikan kualitas air serta berupaya 
mempertahankannya. 
2) Mengatur fungsi mesin dan listrik pengolahan, laboratorium 
dan jaringan pipa colektor. 
 
a) Sub Bagian sumber air dan pengolahan mempunyai tugas : 
(1) Mengoperasikan sarana instalasi produksi secara efektif. 
(2) Menyelenggarakan pengendalian kualitas dan 
kontinyuitas produksi air. 
(3) Mengelola dan memelihara lokasi sumber air. 
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b) Sub Bagian perawatan peralatan produksi mempunyai tugas: 
(1) Melaksanakan perawatan peralatan mekanik, mesin serta 
produksi lainnya. 
(2) Melaksanakan pendataan seluruh peralatan mekanik dan 
listrik. 
(3) Melaksanakan pembuatan laporan yang diperlukan. 
 
j.  Bagian distribusi mempunyai tugas : 
1) Menjamin dan melaksanakan pendistribusian air secara 
merata dan terus-menerus. 
2) Melaksanakan perbaikan kebocoran pipa serta mengatur 
fungsi jaringan pipa. 
3) Melaksanakan perbaikan meter air dan melakukan tera 
ulang. 
 
a) Sub bagian distribusi dan sambungan langganan mempunyai 
tugas : 
(1) Melaksanakan pemasangan pipa distribusi, pencabutan dan 
pemasangan kembali sambungan langganan. 
(2) Menyelenggarakan pengaturan fungsi jaringan secara 
optimal. 
(3) Melakukan penelitian terhadap sambungan liar, mengambil 
tindakan serta mengusulkan sanksi sesuai peraturan yang 
berlaku. 
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b) Sub bagian pemeliharaan dan perbaikan jaringan mempunyai 
tugas : 
(1) Melaksanakan inspeksi jaringan dan perbaikan kebocoran. 
(2) Melaksanakan perbaikan kebocoran pipa sambungan 
rumah. 
(3) Mengadakan pendataan seluruh peralatan jaringan pipa 
instalasi air minum dan meter air yang terpasang. 
 
c) Sub bagian meter air mempunyai tugas : 
(1) Melaksanakan pengujian fungsi meter air pelanggan, 
penelitian mutu serta pelayanan terameter. 
(2) Melaksanakan perawatan, perbaikan dan penggantian meter 
air pelanggan. 
(3) Membantu kepala bagian distribusi dibidang tugasnya. 
 
k.  Unit logistik mempunyai tugas : 
1) Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan 
pembelian barang yang dibutuhkan perusahaan. 
2) Menerima, memeriksa dan menyimpan barang yang akan 
dikirim ke gudang. 
 
a) Sub unit pembelian mempunyai tugas : 
(1) Mencari informasi tentang daftar dan perkembangan 
harga barang di pasaran. 
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(2) Menghubungi rekanan mengenai kerusakan barang serta 
mengurus penyelesaiannya. 
 
b) Sub unit gudang mempunyai tugas : 
(1) Membantu kepala unit logistik di bidang tugasnya. 
(2) Melaporkan mengenai keadaan barang yang rusak dan 
mengusulkan tindakan yang perlu diambil. 
(3) Meminta barang yang dibutuhkan oleh perusahaan 
sesuai dengan perhitungan stock minimum. 
 
l.  Kepala unit pelayanan mempunyai tugas : 
1) Menyelenggarakan semua kegiatan adminitrasi dan teknik pada 
kantor unit pelayanan yang dipimpinnya. 
2) Merencanakan pengembangan pelayanan pada unit pelayanan 
yang dipimpinnya. 
3) Melayani segala pengaduan pelayanan air minum di unit 
pelayanan yang dipimpinnya. 
 
m. Jabatan fungsional mempunyai tugas : 
1) melaksanakan sebagian tugas perusahaan daerah sesuai 
dengan keahlian dan keterampilannya. 
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a) Satuan Pengawas Intern ( SPI ) mempunyai tugas : 
(1) Membantu Direktur Utama dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi perusahaan daerah di bidang pengawasan 
intern perusahaan. 
 
b) Pengolahan Data Elektronik ( PDE ) mempunyai tugas : 
(1) Membantu Direktur Utama dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi perusahaan daerah di bidang pengolahan 
data elektronik. 
 
B. Laporan magang kerja 
1. Pengertian Magang Kerja 
Dalam persaingan yang sangat pesat dan terus berubah akan 
adanya peningkatan ketersediaan sumber daya manusia yang mampu 
bersaing, cakap dan berkualitas dalam memenuhi kebutuhan pasar 
tenaga kerja, maka lembaga pendidikan sebagai pencetak intelektual 
muda dituntut untuk menghasilkan pekerja yang ahli dalam bidang 
ekonomi yang terkait dengan penerapan ilmu ekonomi yang mampu 
memenuhi permintaan pasar.  
Magang Kerja adalah kegiatan kerja praktek yang dilakukan 
mahasiswa untuk menerapkan teori yang didapat dibangku kuliah dan 
menerapkannya pada perusahaan.Magang kerja merupakan salah 
satu program dari Fakultas Ekonomi Program Diploma III Manajemen 
Industri dalam rangka memperoleh pengalaman di lapangan kerja. 
Program tersebut juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu 
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pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sebagai wujud 
pengabdian kepada masyarakat. Perusahaan yang menjadi tujuan 
magang yaitu yang bersifat produksi. Magang kerja dilakukan oleh 
setiap mahasiswa diploma III jurusan manajemen Industri semester 
akhir. 
 
2. Tujuan Magang kerja : 
1. Agar kami dapat mengetahui praktik kerja secara langsung di 
dalam lapangan serta menambah wawasan dan pengalaman kerja. 
2. Merupakan penerapan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperoleh pada saat kami berada di bangku kuliah, yang 
selanjutnya dapat dipraktikan dalam dunia kerja nyata. 
 
3. Manfaat Magang kerja : 
a. Bagi mahasiswa 
Menjadikan magang sebagai pelatihan kerja serta melatih sikap 
dan mental, sehingga tidak canggung ketika terjun di dunia kerja 
yang nyata. 
b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan 
evaluasi, Sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang 
lebih baik dalam mendesain tata letak antar ruang bagian.    
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4. Kegiatan Magang Kerja :  
 Kegiatan magang kerja di laksanakan pada tanggal 9 Februari 
2009 sampai dengan tanggal 9 Maret 2009, Dibagian produksi. Waktu 
yang ditetapkan perusahaan adalah pukul 07.00 – 14.00 WIB untuk 
hari senin sampai kamis. Untuk hari jum’at 07.00 – 11.00 WIB, 
sedangkan untuk hari sabtu pukul 07.00 – 13.00 WIB dikarenakan 
instansi pemerintah sistem kerjanya setengah hari. Pakaian yang 
harus dipakai yaitu hitam putih dan bersepatu ( rapi dan sopan ) 
a. Minggu pertama 
Kegiatan peserta magang kerja selama satu minggu dibagian 
produksi adalah membantu menguras tempat pengolahan air, 
membantu mengganti fungsi mesin dan listrik pengolahan, 
laboratorium dan jaringan pipa. Mengambil contoh air di pelanggan 
untuk mengecek kualitas dan kuantitas produksi air, Ikut kerja bakti 
membersihkan lokasi sumur disetiap cabang. 
b. Minggu kedua 
Melaksanakan perbaikan dan penggantian meter air pelanggan serta 
mencatat penggunaan meteran air yang akan dipasang. Melaksanakan 
perawatan dan penggantian katup-katup jaringan pipa serta instalasi 
air minum. Mengelola dan memelihara lokasi sumber air yang 
dimanfaatkan oleh perusahaan daerah serta sarana produksi lainnya. 
c. Minggu ketiga 
Melaksanakan penelitian dan menganalisa terhadap keadaan dan 
mutu air sebelum dan sesudah diolah serta menentukan dan 
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mengawasi pemakaian bahan kimia disetiap lokasi sumber air dan 
menentukan kualitas dan kuantitas produksi air. 
d. Minggu keempat 
Melakukan wawancara dan pengamatan terhadap aktivitas pelayanan 
pelanggan serta hubungan antar ruang. 
 
C. Pembahasan  
1. Diskripsi Kondisi Awal  
Lokasi unit pelayanan pusat PDAM ( Perusahaan daerah air minum ) 
Kabupaten Sragen yang terletak di di Jl.Ronggowarsito No.18 Telp. 
(0271)891590. mempunyai luas area 152  m2. yang terdiri antar ruang 
bagian meliputi : ruang tunggu , ruang tamu, ruang kasir, ruang 
rekening, ruang hubungan langganan, ruang pembaca meter, ruang 
keuangan. Susunan tiap bagian ruang yang terkotak-kotak dengan 
pembatas dinding.  
             Tabel 3.1 Jarak Perpindahan Unit Pelayanan 
 
NO DARI KE JARAK 
1 R.Tunggu R.Kasir  2.3m 
2 R.Tamu R.Hubungan langganan  2.8m 
3 R.Hubungan langganan R.Pembaca meter  3.4m 
4 R.Pembaca meter R.Rekening  5.4m 
5 R.Rekening R.Kasir  12.3m 
6 R.Kasir R.Keuangan  1.2m 
7 R.Pembaca meter R.Keuangan  1.5m 
8 R.Rekening R.Hubungan langganan  2.2m 
        Sumber : Pengamatan kantor PDAM Sragen. 
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Hasil pengamatan, penulis mendapatkan data bahwa area kerja unit 
pelayanan seluas 152 m2. Data dapat dilihat pada perhitungan berikut : 
 
Tabel 3.2 Penghitungan luas area kerja unit pelayanan 
No Area Kerja Ukuran area kerja Luas (m2) 
  Panjang (1)  Panjang (2) (3) = (1x2) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
R. Kasir 
R. Keuangan 
R. Pembaca Meter 
R. Rekening 
R. Hubungan langganan 
R. Tunggu  
R. Tamu 
 
3 m 
5 m 
6 m 
7 m 
6 m 
5 m 
4 m 
           
3 m 
5 m 
6 m 
4 m 
5 m 
4 m 
2 m 
     
9 m2  
25 m2 
32 m2 
28 m2 
30 m2 
20 m2 
8 m2 
 
 Jumlah   152 m2 
   Sumber : Data yang diolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor PDAM Sragen. 
Gambar 3.1 Lay Out awal unit pelayanan 
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1. Ruang tunggu  : Sebagai tempat menunggu bagi pelanggan yang akan 
melakukan pembayaran rekening air.   
 
2. Ruang tamu : Sebagai tempat menunggu bagi pelanggan yang akan 
mencari informasi tentang berlangganan air dan pengaduan terhadap 
pelayanan yang diberikan. 
 
3. Ruang kasir : Sebagai tempat pembayaran rekening air dari 
pelanggan. 
 
4. Ruang keuangan : Sebagai tempat melakukan pencatatan atas semua 
penagihan rekening dan piutang serta memberikan bukti. Menyimpan 
dan mengatur penyediaan uang kas untuk keperluan sehari-hari.  
 
5. Ruang pembaca meter : Sebagai tempat mencatat pembacaan meter 
air dipelanggan sesuai jadwal dan menjamin ketepatan serta 
mengklasifikasikan tarif. Menyelesaikan pengaduan dari pelanggan 
tentang pemakaian air. 
 
6. Ruang rekening : Sebagai tempat meneliti pembacaan meter dan 
proses pembuatan rekening air berdasarkan golongan tarif, harga air, 
biaya administrasi serta membuat rekapitulasi Daftar Rekening Yang 
Akan Ditagihkan (DRD). 
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7. Ruang hubungan langganan : Sebagai tempat menerima atas 
pengaduan dari pelanggan serta memproses penyelesaiannya. 
Melayani permohonan sambungan baru.  
 
Berdasarkan pengamatan dilapangan diketahui bahwa 
penataan area kerja unit pelayanan pelanggan belum teratur sesuai 
dengan urutan proses operasionalnya. Dari lay out awal diketahui 
bahwa lokasi kegiatan rekening berjauhan dengan lokasi kegiatan 
keuangan. Kondisi yang seperti ini membuat jarak tempuh kedua lokasi 
tersebut berjauhan dan membutuhkan waktu yang lama. Sebagai 
pemisah ruang sering dilakukan dengan membuat tinggi lantai yang 
tidak sama. Misalnya : Ruang penerima tamu. Beda dengan ruang 
keuangan yang harus dijaga keamanan dan kerahasiaanya. 
Lingkungan kerja yang nyaman dan lebih sesuai dengan sifat 
pekerjaannya. Dengan kondisi yang ada disekitarnya perlu dilakukan 
penataan ulang tata letak antar ruang agar dapat menghemat waktu 
tempuh dan kegiatan dapat berjalan lancar. 
 
2. Penentuan Activity Relationship Chart ( ARC ) 
Merupakan cara untuk menganalisa aliran kerja yaitu hubungan 
keterkaitan dengan tolak ukur derajat kedekatan hubungan antar 
kegiatan satu dengan yang lainnya, dalam penelitian ini data diperoleh 
melalui pengamatan dan disetujui oleh pihak manajemen perusahaan. 
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1. Peta keterkaitan kegiatan. 
Pada peta keterkaitan aktivitas terdapat sejumlah belah ketupat 
dengan masing-masing belah ketupat menunjukan hubungan 
keterkaitan antar 2 kegiatan. Bagian atas dari masing-masing 2 
kegiatan sedangkan bagian bawah merupakan alasan-alasan yang 
dipakai untuk mengukur derajat keterkaitan tersebut. Seperti misalnya 
pada belah ketupat paling atas merupakan keterkaitan antar kegiatan 
1( ruang tunggu ) dengan kegiatan 2 ( ruang tamu ) kedua kegiatan 
tersebut mempunyai derajat keterkaitan O (Biasa, kedekatannya 
dimana saja tidak masalah ) karena alasan 4 ( menggunakan ruangan 
yang sama ) 
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 Sumber : Data yang diolah. 
Gambar 3.3 Activity Relationship Char
2. Lembar kerja derajat keterkaitan kegiatan ( work sheet ) 
Setelah Activity Relationship Chart (ARC) dibuat , 
Selanjutnya adalah mengkonversikan ke dalam lembar kerja (work 
sheet). Lembar kerja ini dimaksudkan untuk menerangkan hasil 
peta keterkaitan kegiatan yang telah disusun sebagai tujuan 
mempermudah diagram keterkaitan kerja.  
 
Tabel 3.3 work sheet 
 
Derajat Keterkaitan 
No Keterangan 
A E I O U X 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
R. Tunggu  
R. Tamu 
R. Hub. Langganan 
R. Pembaca Meter 
R. Rekening 
R. Kasir 
R. Keuangan 
6 
3 
2 
- 
6 
1,3,7 
6 
- 
- 
5 
5 
3,4 
- 
- 
- 
4 
4 
2,3 
7 
- 
5 
2 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
3,4,5,7 
5,6,7 
1,6,7 
1,6,7 
1,2 
2,3,4 
1,2,3,4 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
Sumber : Data yang diolah 
 
Tabel lembar kerja diatas menunjukan bahwa kegiatan 1 (Ruang 
tunggu) mempunyai derajat keterkaitan A (Mutlak perlu, 
berhampiran satu sama lain.)dengan kegiatan 6 (Ruang kasir). 
Selanjutnya kegiatan 1 mempunyai derajat keterkaitan O (Biasa, 
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kedekatannya dimana saja tidak masalah)dengan kegiatan 2 
(Ruang tamu). 
3. Diagram keterkaitan kegiatan 
Diagram ini disusun berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari peta keterkaitan kegiatan. Diagram ini menjadi dasar 
perencanaan keterkaitan antara kegiatan operasional dan lokasi 
kegiatan unit pelayanan pelanggan. Diagram ini ditampilkan dalam 
bentuk balok yang menunjukan lainnya. Semua derajat keterkaitan 
masukan dalam diagram blok aktivitas kecuali derajat kegiatan U 
beserta kode angkanya karena tidak memberi pengaruh apa-apa 
terhadap aktivitas lain.  
A-2 E-5 A-3 E A-6 E 
X- 
(5) 
R.Hub Langganan  
I-4                                 O 
X- 
(7) 
R. Tamu 
I-4                O-1 
X- 
(6) 
R. Tunggu 
I              O-2 
A E-5 
X- 
(3) 
R. Pembaca Meter 
    
I-2,3 O     
A-6 E-3,4 A-6 E A-1,5,7  E 
X- 
(4) 
R. Rekening 
X- 
(2) 
R. Keuangan 
X- 
(1) 
R. Kasir 
I-7 O I-5 O I O 
Sumber : Data yang diolah. 
Gambar 3.4 Diagram keterkaitan kegiatan 
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4. Lay Out usulan 
Dari diagram aktivitas yang diperoleh, kemudian disusun Lay 
Out  dengan melihat derajat keterkaitan aktivitas yang 
ditunjukan oleh simbol-simbol dan angka-angka yang 
merupakan pasangan kegiatan yang terdapat pada diagram 
aktivitas yang telah disesuaikan dengan masing-masing 
kegiatan.Pada tata letak awal terlihat bahwa ruang rekening 
berjauhan dengan ruang kasir dan keuangan. Berdasarkan data 
yang dipakai dan urutan aliran kerja setelah proses pembuatan 
rekening air berdasarkan golongan tarif dilanjutkan ke bagian 
kasir untuk data pembayaran dari pelanggan, selanjutnya ke 
bagian keuangan untuk dilakukan pencatatan atas semua 
penagihan rekening serta memberikan bukti. Dan seharusnya 
letak ketiga ruang tersebut harus berdekatan agar diperoleh 
jarak waktu kerja yang minimal dan pelayanan optimal. Jarak 
yang berjauhan ini kurang efektif karena semakin jauh jarak 
tempuh maka waktu tempuh semakin lama dan pelayanan 
terganggu. Dengan kondisi yang ada sekiranya perlu dilakukan 
perubahan tata letak ruang unit pelayanan. 
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Sumber : Data yang diolah 
   Gambar 3.5 Lay Out usulan 
 ``      Tabel 3.4 lokasi Lay Out usulan 
No lokasi Ukuran (PxL) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
R. Kasir 
R. Keuangan 
R. Pembaca Meter 
R. Rekening 
R. Hubungan langganan 
R. Tunggu 
 R. Tamu 
 
3x2 
5x5 
7x4 
6x6 
6x5 
5x4 
4x2 
        Sumber : Data yang diolah. 
 
Pada Lay Out usulan dapat dilihat bahwa ada beberapa ruang yang 
mengalami perubahan tempat yaitu nomor 3 (Ruang pembaca 
meter) dan nomor 4 (Ruang rekening), letak kedua ruang tersebut 
mengalami penukaran ruang, maka ruang rekening berdekatan 
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dengan ruang keuangan dan ruang kasir sesuai dengan proses 
aliran kerja, sehingga diperoleh jarak yang minimum dan pelayanan 
yang optimal. 
Keuntungan yang didapat dengan pemindahan lokasi kegiatan unit 
pelayanan ini adalah : 
1. Pemindahan antar operasi kegiatan yang minimum. 
2. Mempunyai keterkaitan kegiatan yang terencana dikarenakan 
letak operasi kegiatan berikutnya sedekat mungkin dengan 
operasi kegiatan sebelumnya. 
3. Jarak yang ditempuh menjadi dekat sehingga dapat menghemat 
waktu tempuh. 
Table 3.5 perbandingan sebelum dan sesudah usulan 
keterangan Lay out awal Lay out usulan selisih 
Jarak antar 
ruang yang 
berubah 
letaknya 
11.1 m 1.5 m 9.6 m 
Sumber : data yang diolah 
Nilai peningkatan yang diperoleh dengan melakukan usulan 
pada Lay Out adalah : 
1. Penghematan jarak dan waktu tempuh. 
Pada proses pemindahan data dari satu ruang ke ruang 
yang lainnya. Waktu dapat dihemat dengan cara mengurangi 
jarak perpindahan antar ruang. Hal ini dilakukan dengan 
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menempatkan letak kegiatan operasi berikutnya sedekat 
mungkin dengan letak kegiatan sebelumnya Sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dengan dilakukan pemindahan 
tersebut, unit pelayanan PDAM Sragen dapat menghemat 
jarak 9.6 m dari kondisi awal. 
2. Pelayanan pelanggan yang optimal. 
Dengan adanya dilakukan perubahan tata letak unit 
pelayanan, ruang rekening diletakan bersebelahan dengan 
ruang keuangan. Agar jarak perpindahan data yang lebih 
optimal dan akan berdampak pada pelayanan pelanggan 
dikarenakan urutan proses operasinya.  
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BAB IV 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Tata letak awal penempatan ruang unit pelayanan pelanggan 
PDAM Sragen menunjukan bahwa ruang rekening dengan ruang 
kasir dan keuangan berjauhan, Hal tersebut perlu dilakukan revisi, 
karena kurang memperhatikan urutan proses operasinya. Sehingga 
perlu ditempatkan bersebelahan. 
2. Jarak antara ruang rekening dan ruang keuangan yang ditempuh 
sebelum revisi sejauh 11.1 m dan setelah dilakukan revisi sejauh 
1.5 m besarnya nilai penurunan jarak antar ruang yang mengalami 
perubahan letak sebesar 9.6 m  . Hal ini menunjukan bahwa tata 
letak usulan lebih efisien dan optimal dibandingkan tata letak awal. 
 
B. Saran 
1. Penyempurnaan tata letak ruang unit pelayanan pelanggan PDAM 
Sragen perlu dilakukan dengan mendekatkan ruang yang saling 
berkaitan agar kegiatan pelayanan lebih optimal. 
2. Pengaturan tata letak ruang unit pelayanan pelanggan PDAM 
Sragen dengan metode Activity Relationship Chart ( ARC ) sangat 
dianjurkan dan hal ini berguna untuk perencanaan dan analisis 
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penataan antar ruang yang berhubungan dengan kegiatan 
pelayanan. 
3. Sebaiknya penyekatan tiap ruang menggunakan partisi. Cara 
demikian ini akan memberikan aliran kerja dan komunikasi yang 
lebih efektif. Disamping itu tata letak akan lebih fleksibel bila suatu 
saat dilakukan perubahan tata letak. 
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